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Abstrak. Implementasi Metode Berpasangan Langsung dan Berpasangan dengan Rintangan Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Passing Bawah Bola Voli Murid Kelas IV SD Negeri 2 Tonronge Kabupaten Sidenreng Rappang.(Dibimbing oleh Andi Ihsan dan Andi Suyuti).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Sejauhmana pendekatan pelaksanaan metode berpasangan langsung dan berpasangan dengan rintangan dapat meningkatkan hasil belajar murid, 2) Sejauh mana kemampuan murid dalam belajar passing bawah permainan bolavoli, 3) Sejauhmana kemampuan guru dalam mengajar permainan bolavoli, 4) Sejauhmana respon murid terhadap permainan bolavoli melalui pelaksanaan metode berpasangan langsung dan berpasangan dengan rintangan, 5) Sejauh mana hasil belajar murid terhadap passing bawah dalam permainan bolavoli melalui pelaksanaan metode berpasangan langsung dan berpasangan dengan rintangan.
	Berdasarkan hasil rekapitulasi antar siklus setelah melalui pelaksanaan metode berpasangan langsung dan berpasangan dengan rintangan pada siklus kedua menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid kelas IV SD Negeri 2 Tonronge Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki peningkatan, hal tersebut ditunjukkan dari hasil siklus I, terdapat 0 murid (0,0%) dalam skala 5 (Baik sekali) dan meningkat menjadi 3 murid (8,1%) dalam skala 5, sehingga diperoleh 8,1% (8,1% - 0,0%). Demikian pula pada skala 4 (Kategori baik) menunjukkan bahwa pada siklus I terdapat 19 murid (51,4%) dan meningkat menjadi 34 murid (91,9%) sehingga diperoleh peningkatan 40,5% (91,9% - 51,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui pelaksanaan metode berpasangan langsung dan berpasangan dengan rintangan yang dilaksanakan pada siklus II memiliki peningkatan sebesar 48,6% (40,5% + 8,1%) pada kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid kelas IV SD Negeri 2 Tonronge Kabupaten Sidenreng Rappang. 














pembelajaran. Pelajaran jasmani merupakan materi pendidikan yang menyangkut ilmu kesehatan dan olah fisik di sekolah. Pelajaran ini bertujuan untuk membangun kesehatan mental dan fisik siswa. Pencapaian prestasi akademis di bangku sekolah tanpa ditunjang dengan mental dan fisik yang sempurna mustahil dapat dicapai. Permasalahan yang sering timbul di sekolah adalah kurangnya motivasi siswa untuk giat mengikuti pelajaran olahraga. Siswa enggan mengikuti latihan-latihan olahraga yang diselenggarakan oleh guru karena mereka menganggap latihan-latihan tersebut melelahkan. Mereka lebih senang tinggal di kelas dengan berbagai alasan daripada bermain di lapangan. Pembelajaran dalam pendidikan jasmani harus mampu membangkitkan minat anak untuk menggali potensinya dalam hal gerak. Karena itu anak harus diberi dorongan untuk terus menerus menjelajahi kemampuan-kemampuannya. Tugas ini tidak mudah dan hasilnya tidak segera. Dari pertemuan ke pertemuan, mungkin guruhanya akan melihat kemajuan yang lambat, tersendat-sendat, serta seolah berjalan ditempat. Memang itulah yang harus disadari oleh semua guru penjas. Tidak ada kemajuan dalam hal belajar gerak yang bersifat kejutan. Semua kemajuan mengikuti pola yang teratur. Jangan mengharapkan keajaiban. Harus sabar dan bersikap optimis bahwa murid kita akan mencapai kemajuan. Bila tiba waktunya, jangan kaget jika tiba-tiba guru sadar anak-anak sudah bertambah tinggi dan besar serta semakin terampil gerakannya. Itulah upah dari kesabaran guru dalam mendidik anak. Disitulah guru akan merasakan betapa mulianya tugas guru penjas. 
Di pihak lain, sebagai guru kita harus maklum bahwa setiap murid memiliki kekhasannya masing-masing. Ada yang masuk ke kelas dengan  bekal seperangkat pengalaman yang memadai dan ada pula yang tidak membawa bekal sama sekali. Artinya, ada anak yang kelihatan mudah dalam mempelajari gerak-gerak tertentu, sementara yang lainnya menemui kesulitan. Ada anak yang gigih ingin bisa, ada juga anak yang mudah menyerah. Perbedaan individual dalam hal kematangan dan pengalaman masa lalunya, menyebabkan kita sulit untuk menyeragamkan kecepatan kemajuan anak-anak dalam hal belajar gerak.
Realita yang ada di kelas IV ( Empat ) SD Negeri 2 Tonronge kabupaten Sidenreng Rappang, tingkat pemahaman materi sangat rendah, tingkat penguasaan materinya juga rendah khususnya pada materi  bola voli. Hal ini sudah terbukti dengan hasil tes yang telah diadakan  pada proses pembelajaran tersebut untuk teknik dasar passing  bawah dan hasilnya masih banyak dibawah kriteria ketuntasan minimal. berdasarkan hasil tersebut diatas, maka penulis selaku guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merasa perlu adanya perbaikan dan inovasi pembelajaran. 
Sehubungan dengan masalah itu terutama Passing, anak didik perlu diajarkan macam-macam Passsing. Sesuai dengan perkembangannya, Passing dalam permainan bola voli dikenal ada tiga, yaitu: Passing Bawah, Passing Samping, dan Passing Atas, akan tetapi Passing Bawah yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi ( menurut Bainil ). Dari pengamatan sementara di SD Negeri 2 Tonronge masih banyak siswa yang  belum memahami teknik passing bawah dan belum bisa melakukan passing bawah dengan baik dan benar, seringkali bola jatuh dan tidak bisa di kendalikan pada saat melakukan passing bawah, siswa kurang memiliki kemampuan untuk menerima bola, passing bawah masih belum berhasil, siswa masih banyak yang belum memahami teknik dasar permainan bola voli khususnya passing bawah,
Berdasarkan dari hal itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “ Implementasi Metode Berpasangan Langsung dan Berpasangan dengan Rintangan Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Passing Bawah Bola Voli Murid Kelas IV SD Negeri 2 tonronge Kabupaten Sidenreng Rappang “. 

Berdasarkan data tersebut, siklus II ditemukan :
a.	Hasil kognetif dari 20 orang murid yang sudah tuntas 10 orang murid, yang belum tuntas 10 orang murid. Berdasasrkan nilai KKM tersebut dilanjutkan perhitungan 10/20 x 100 = 50 x 20 % = 10
b.	Hasil psikomotorik dari 20 orang murid yang sudah tuntas 15 orang murid, yang belum tuntas 5 orang murid. Berdasarkan nilai KKM tersebut dilanjutkan perhitungan 15/20 x 100 = 75 x 50 % = 37.5
c.	Hasil Apektif dari 20 orang murid yang sudah tuntas 10 orang murid, yang belum tuntas 10 orang murid. Berdasarkan nilai KKM tersebut dilanjutkan perhitungan 10/20 x 100 = 50 x 30 % = 15
Dari data hasil penelitian setelah melalui pelaksanaan bola voli mini dengan model pembelajaran tutor sebaya dengan menggunakan passing bawah pada pertemuan 1 menunjukan bahwa pencapaian keberhasilan murid kelas IV SD Negeri 2 Tonronge Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa 9 murid belum tuntas dan sudah tuntas 11 orang murid berdasarkan KKM nilai 75. Sedangkan pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa terdapat 3 murid belum tuntas dan sudah tuntas 17 orang murid
Adapun hasil penelitian kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli dengan rintangan pada murid kelas IV Sekolah Dasar SD Negeri 2 Tonronge Kabupaten Sidenreng Rappang setelah melewati pembelajaran model pembelajaran tutor sebaya dengan menggunakan pantulan pada siklus pertama dapat dilihat pada table berikut:


Tabel 1.7 Pengkategorian / penskoran skala nilai
No	Kategori	Klasifikasi	Skala Nilai














Tabel 1.8 Distribusi Frekuensi Hasil Siklus I
No	Kategori	Siklus 1		Klasifikasi	Skala Nilai
		F	%		













Dilihat dari data setelah melalui pelaksanaan modifikasi bola dengan metode pembelajaran berpasangan siklus pertama menunjukkan bahwa kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada murid kelas IV SD Negeri 2 Tonronge Kabupaten Sidenreng Rappang terdapat 11 murid ( 55 % ) dalam skala 4 (baik), 6 murid (30%) dalam skala 3 (sedang), dan 3 murid (15%) dalam skala (rendah). 
Berdasarkan hasil data kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli dapat disimpulkan bahwa masih dalam kategori sedang. Sehingga 11 murid yang masuk dalam kategori baik akan disebar diantara 9 murid lainnya pada setap siklus berikutnya (siklus II)
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